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Tujuan: untuk mengoptimalkan metode SAS untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan siswa kelas II di MIN 2 Tanjung
Jabung Timur.

Metode: menggunakan pendekatan partisipatif melalui persiapan,
pendampingan pembelajaran SAS berbantuan media konkret, evaluasi,
dan tindak lanjut.

Hasil: penerapan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) memberikan
alternatif pembelajaran membaca permulaan yang lebih terstruktur,
interaktif, dan melibatkan siswa secara aktif. Penggunaan media konkret
membantu siswa memahami hubungan antara kalimat, kata, suku kata,
dan huruf, sedangkan pendampingan guru mendukung penyesuaian
pembelajaran terhadap keragaman kemampuan membaca siswa.
Kegiatan ini juga memberikan kontribusi praktis dalam memperkaya
strategi pembelajaran dan mendukung penguatan literasi dasar di
madrasah ibtidaiyah.

Kesimpulan: kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa metode SAS
berpotensi mendukung pembelajaran membaca permulaan yang lebih
terstruktur dan interaktif serta memperkuat literasi dasar siswa melalui
pendampingan guru dan penggunaan media konkret.

Kontribusi: memperkaya strategi pembelajaran membaca permulaan,
meningkatkan keterlibatan siswa, dan mendukung penguatan literasi
dasar di madrasah ibtidaiyah.

Artikel akses terbuka di bawah lisensi CC-BY-SA.

Pendahuluan

Membaca merupakan keterampilan dasar berbahasa yang memiliki peran penting
dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran dan pengembangan literasi peserta
didik sejak jenjang pendidikan dasar (Rahayu et al., 2025). Melalui kegiatan membaca, siswa
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dapat memperoleh informasi, memahami pesan tertulis, memperluas pengetahuan, serta
mengembangkan kemampuan belajar secara mandiri (Syajida et al., 2024). Oleh karena itu,
keterampilan membaca permulaan perlu diperkuat melalui pembelajaran yang terarah,
bertahap, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak (Fahmiyah et al., 2025).
Membaca permulaan tidak hanya mencakup kemampuan mengenali huruf, tetapi juga
melibatkan keterampilan menghubungkan lambang huruf dengan bunyi, menggabungkan
huruf menjadi suku kata, menyusun suku kata menjadi kata, serta membaca kalimat
sederhana secara utuh (Riska, 2024). Dalam konteks madrasah ibtidaiyah, penguatan
keterampilan tersebut menjadi bagian penting dari upaya menumbuhkan budaya literasi
sejak dini. Helwah et al. (2023) menjelaskan relevansi metode Struktural Analitik Sintetik
(SAS) sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk membantu guru meningkatkan
kemampuan membaca peserta didik di kelas pemula madrasah ibtidaiyah. Dengan
demikian, diperlukan upaya pendampingan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi
pada pengenalan huruf, tetapi juga membantu siswa memahami hubungan antara bagian-
bagian bahasa dan membentuknya kembali menjadi satuan yang bermakna.

Permasalahan membaca permulaan menjadi salah satu aspek yang perlu mendapat
perhatian dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Tanjung Jabung
Timur, khususnya pada siswa kelas II. Berdasarkan kondisi awal yang menjadi latar
belakang kegiatan, kemampuan membaca siswa menunjukkan keragaman. Sebagian siswa
telah mampu membaca kata dan kalimat sederhana, sedangkan sebagian lainnya masih
membutuhkan bimbingan dalam mengenali huruf, menggabungkan suku kata, dan
membaca kata secara utuh. Kondisi tersebut menjadi tantangan bagi guru dalam mengelola
pembelajaran yang dapat mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa. Pembelajaran
yang kurang bervariasi dan terbatas pada latihan membaca secara konvensional berpotensi
mengurangi keterlibatan siswa yang membutuhkan pengalaman belajar lebih konkret. Oleh
sebab itu, diperlukan kegiatan pengabdian yang berorientasi pada pendampingan guru dan
siswa melalui penggunaan metode pembelajaran yang sistematis, interaktif, dan mudah
diterapkan. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah metode SAS dengan
memanfaatkan media sederhana, seperti kartu kalimat, kartu kata, kartu suku kata, kartu
huruf, gambar, dan papan flanel. Media tersebut dapat membantu siswa terlibat secara
langsung dalam kegiatan membaca, menguraikan struktur bahasa, serta menyusun kembali
unsur-unsur bahasa menjadi kalimat yang utuh.

Berbagai kajian terdahulu menunjukkan bahwa metode SAS dan penggunaan media
pembelajaran konkret memiliki relevansi dalam mendukung pembelajaran membaca
permulaan. Kasmawati et al. (2025) melaporkan peningkatan kemampuan membaca
permulaan siswa kelas II melalui penerapan metode SAS, sedangkan Andriyani (2023)
membahas peningkatan hasil belajar membaca nyaring kalimat sederhana melalui metode
yang sama pada siswa kelas I. Helwah et al. (2023) juga menguraikan penggunaan metode
SAS sebagai salah satu solusi dalam pembelajaran membaca di kelas pemula madrasah
ibtidaiyah. Selain itu, Dalimunthe et al. (2024) membahas pemanfaatan media roda suku kata
untuk mendukung kemampuan membaca pemula, sementara Suhartati et al. (2026)
mengkaji pengenalan budaya literasi melalui permainan kartu bergambar untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak. Kuntarto (2013), melalui buku
Pembelajaran Calistung, turut memberikan landasan praktis mengenai pembelajaran
membaca, menulis, dan berhitung pada kelas rendah sekolah dasar. Berbagai sumber
tersebut memberikan dasar bahwa penguatan kemampuan membaca dapat dilakukan
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melalui metode yang terstruktur, penggunaan media yang sesuai, dan keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, penerapan pendekatan tersebut
perlu disesuaikan dengan kebutuhan mitra, karakteristik peserta didik, kesiapan guru, serta
kondisi pembelajaran di masing-masing madrasah.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang
sebagai upaya pendampingan pembelajaran membaca permulaan melalui optimalisasi
metode SAS di MIN 2 Tanjung Jabung Timur. Kebutuhan utama yang hendak ditangani
bukan hanya berkaitan dengan pengenalan huruf dan perangkaian suku kata, tetapi juga
dengan perlunya pengalaman belajar yang lebih konkret, partisipatif, dan sesuai dengan
keragaman kemampuan membaca siswa. Di sisi lain, guru memerlukan alternatif strategi
pembelajaran dan media sederhana yang dapat digunakan untuk membimbing siswa
melalui tahapan membaca secara sistematis. Dengan demikian, kegiatan ini menempatkan
pendampingan langsung sebagai bentuk kontribusi praktis untuk menjembatani gagasan
dalam literatur dengan kebutuhan pembelajaran di lingkungan madrasah. Pendekatan SAS
diterapkan melalui tiga tahapan utama, yaitu struktural dengan memperkenalkan kalimat
utuh, analitik dengan menguraikan kalimat menjadi kata, suku kata, dan huruf, serta sintetik
dengan merangkai kembali unsur-unsur tersebut menjadi satuan bahasa yang utuh. Melalui
rangkaian aktivitas tersebut, kegiatan pengabdian diharapkan dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa sekaligus menjadi ruang penguatan
keterampilan pedagogis guru dalam pembelajaran membaca permulaan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mendampingi guru dan siswa
kelas II MIN 2 Tanjung Jabung Timur dalam mengoptimalkan penerapan metode SAS pada
pembelajaran membaca permulaan. Secara khusus, kegiatan diarahkan untuk memfasilitasi
pelaksanaan tahapan struktural, analitik, dan sintetik; meningkatkan keterlibatan siswa
dalam aktivitas membaca melalui penggunaan media pembelajaran konkret; serta
mendukung guru dalam mengembangkan strategi pendampingan yang sesuai dengan
perbedaan kemampuan membaca siswa. Dari sisi praktis, kegiatan ini diharapkan dapat
memperkaya variasi pembelajaran membaca, mendorong partisipasi dan kepercayaan diri
siswa, serta membantu guru memanfaatkan media sederhana secara berkelanjutan. Dari sisi
pengembangan keilmuan dan praktik pengabdian, kegiatan ini diharapkan memberikan
gambaran kontekstual mengenai penerapan metode SAS sebagai salah satu alternatif
penguatan literasi dasar di madrasah ibtidaiyah. Kontribusi tersebut diharapkan tidak hanya
mendukung pelaksanaan pembelajaran selama kegiatan berlangsung, tetapi juga menjadi
pijakan bagi guru dan madrasah untuk melanjutkan pendampingan membaca permulaan
secara terencana dan berkesinambungan.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan partisipatif dan deskriptif melalui pendampingan pembelajaran membaca
permulaan menggunakan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS). Pendekatan partisipatif
dipilih agar guru dan siswa terlibat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari
identifikasi kebutuhan pembelajaran, persiapan media, pelaksanaan pendampingan, hingga
evaluasi kegiatan. Pengabdian ini berfokus pada wupaya mengoptimalkan proses
pembelajaran membaca permulaan melalui penerapan metode SAS yang sistematis,
interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa kelas rendah. Kegiatan dirancang untuk
membantu siswa mengenali hubungan antara kalimat, kata, suku kata, dan huruf melalui
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pengalaman belajar yang konkret dan bermakna, sekaligus mendukung guru dalam
mengembangkan strategi pembelajaran membaca yang lebih variatif.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Tanjung
Jabung Timur dengan sasaran utama guru dan siswa kelas II yang mengikuti pembelajaran
membaca permulaan. Pemilihan sasaran didasarkan pada kebutuhan penguatan
keterampilan membaca dasar, khususnya bagi siswa yang masih mengalami kesulitan
mengenali huruf, menggabungkan suku kata, dan membaca kata atau kalimat sederhana.
Guru dilibatkan sebagai mitra dalam pelaksanaan kegiatan, terutama dalam menyiapkan
pembelajaran, menggunakan media, memberikan bimbingan kepada siswa, serta
mengidentifikasi kesulitan yang muncul selama proses pendampingan. Sementara itu, siswa
berperan sebagai peserta utama yang terlibat langsung dalam aktivitas membaca,
menguraikan struktur bahasa, menyusun kartu kata dan huruf, serta merangkai kembali
unsur-unsur bahasa menjadi kalimat utuh. Pelibatan guru dan siswa diharapkan dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang kolaboratif dan mendukung keberlanjutan
penerapan metode SAS setelah kegiatan pengabdian selesai.

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan.
Tahap pertama adalah persiapan dan identifikasi kebutuhan, yang meliputi koordinasi
dengan pihak madrasah dan guru kelas, pengamatan awal terhadap kondisi pembelajaran
membaca permulaan, serta identifikasi kesulitan membaca yang dialami siswa. Pada tahap
ini, tim pengabdian juga menyiapkan materi, rancangan kegiatan pendampingan, dan media
pembelajaran berupa kartu kalimat, kartu kata, kartu suku kata, kartu huruf, gambar, serta
papan flanel sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Tahap kedua adalah pelaksanaan
pendampingan, yaitu penerapan metode SAS dalam kegiatan membaca permulaan.
Pembelajaran diawali dengan memperkenalkan kalimat sederhana yang bermakna,
dilanjutkan dengan menguraikan kalimat menjadi kata, kata menjadi suku kata, dan suku
kata menjadi huruf. Selanjutnya, siswa dibimbing untuk merangkai kembali huruf menjadi
suku kata, suku kata menjadi kata, dan kata menjadi kalimat utuh. Selama kegiatan
berlangsung, guru dan tim pengabdian memberikan contoh, arahan, latihan bertahap, serta
pendampingan sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa. Kegiatan juga melibatkan
membaca bersama, latihan individu, penyusunan kartu bahasa, dan aktivitas kelompok
untuk meningkatkan partisipasi serta kepercayaan diri siswa.

Tahap ketiga adalah evaluasi dan refleksi kegiatan. Evaluasi dilakukan untuk
memperoleh gambaran mengenai keterlaksanaan pendampingan, keterlibatan siswa,
kemampuan siswa mengikuti tahapan SAS, serta respons guru terhadap penggunaan
metode dan media pembelajaran. Pengumpulan informasi dilakukan melalui observasi
aktivitas pembelajaran, diskusi atau wawancara dengan guru, dokumentasi kegiatan, serta
latihan membaca sederhana sebelum dan sesudah pendampingan apabila instrumen
tersebut diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan. Aspek yang diperhatikan meliputi
kemampuan mengenali huruf, membaca suku kata dan kata, membaca kalimat sederhana,
serta partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hasil evaluasi digunakan sebagai
bahan refleksi bersama guru untuk mengidentifikasi aspek yang telah berjalan baik dan
bagian yang masih membutuhkan penguatan. Evaluasi ini bersifat sebagai penilaian proses
dan perkembangan pembelajaran selama kegiatan pengabdian, bukan sebagai pengujian
efektivitas secara eksperimental, kecuali apabila rancangan evaluasi yang lebih terukur
memang diterapkan.
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Tahap keempat adalah tindak lanjut dan penguatan keberlanjutan program. Pada
tahap ini, tim pengabdian bersama guru mendiskusikan strategi untuk melanjutkan
penggunaan metode SAS dalam pembelajaran membaca permulaan, termasuk pemanfaatan
media sederhana yang dapat dibuat dan digunakan kembali oleh guru. Guru didorong
untuk menyesuaikan tingkat kesulitan materi dengan kemampuan siswa, memberikan
latihan membaca secara bertahap, serta melakukan pendampingan tambahan bagi siswa
yang masih mengalami kesulitan. Dokumentasi kegiatan, media pembelajaran, dan hasil
refleksi dapat dimanfaatkan sebagai bahan pendukung bagi madrasah dalam
mengembangkan kegiatan literasi dasar. Melalui rangkaian persiapan, pendampingan,
evaluasi, dan tindak lanjut tersebut, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat membantu
menciptakan pembelajaran membaca permulaan yang lebih menarik dan terstruktur,
meningkatkan keterlibatan siswa dalam aktivitas membaca, serta memperkuat kapasitas
guru dalam mengoptimalkan metode SAS sebagai salah satu alternatif penguatan literasi di
madrasah ibtidaiyah.

Hasil dan pembahasan

Persiapan dan identifikasi kebutuhan pembelajaran

Tahap persiapan dan identifikasi kebutuhan menjadi landasan dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui optimalisasi metode Struktural Analitik
Sintetik (SAS) di MIN 2 Tanjung Jabung Timur. Kegiatan ini diarahkan untuk merespons
keragaman kemampuan membaca permulaan siswa kelas II, terutama dalam pengenalan
huruf, penggabungan suku kata, pembacaan kata, dan pemahaman kalimat sederhana.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran membaca tidak cukup hanya
mengandalkan latihan mengeja, tetapi memerlukan strategi yang memungkinkan siswa
memahami hubungan antara unsur-unsur bahasa secara bertahap. Oleh karena itu,
identifikasi kebutuhan menjadi dasar untuk menentukan bentuk pendampingan, pemilihan
materi, dan penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik siswa.

Persiapan kegiatan juga mencakup penyediaan media pembelajaran berupa kartu
kalimat, kartu kata, kartu suku kata, kartu huruf, gambar, dan papan flanel. Media tersebut
dipilih untuk mendukung proses pembelajaran yang konkret dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam membangun struktur bahasa. Dalam
pelaksanaannya, materi perlu disesuaikan dengan kosakata yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari agar siswa lebih mudah menghubungkan tulisan dengan makna yang dipelajari.
Sebagai contoh, kalimat sederhana seperti "Ibu beli susu" dapat digunakan sebagai bahan
awal untuk memperkenalkan hubungan antara kalimat, kata, suku kata, dan huruf.

Secara pedagogis, persiapan tersebut penting karena keberhasilan pendampingan
tidak hanya ditentukan oleh pemilihan metode, tetapi juga oleh kesesuaian antara materi,
media, dan kebutuhan belajar siswa. Helwah et al. (2023) membahas metode SAS sebagai
salah satu alternatif bagi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca di kelas pemula
madrasah ibtidaiyah. Kajian tersebut relevan dengan kegiatan pengabdian ini karena
penerapan SAS membutuhkan perencanaan yang memungkinkan siswa bergerak dari
struktur bahasa yang bermakna menuju unsur yang lebih kecil. Sementara itu, Dalimunthe
et al. (2024) membahas penggunaan media roda suku kata untuk mendukung kemampuan
membaca pemula. Hal ini memperkuat pertimbangan bahwa media manipulatif dapat
dimanfaatkan sebagai sarana untuk membantu siswa mengenali dan menggabungkan unsur
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bahasa. Dengan demikian, tahap persiapan tidak sekadar berfungsi sebagai kegiatan teknis,
tetapi juga sebagai upaya membangun kondisi pembelajaran yang lebih terarah dan
responsif terhadap kebutuhan mitra.

Pelaksanaan pendampingan pembelajaran dengan metode SAS

Pelaksanaan pendampingan dilakukan melalui tiga tahapan utama metode SAS,
yaitu struktural, analitik, dan sintetik. Pada tahap struktural, siswa diperkenalkan pada
kalimat utuh yang memiliki makna dan berkaitan dengan pengalaman sehari-hari. Guru
membacakan kalimat dengan pelafalan yang jelas, kemudian membimbing siswa untuk
membaca kalimat tersebut secara bersama-sama. Tahap ini menempatkan makna sebagai
titik awal pembelajaran sehingga siswa tidak langsung dihadapkan pada simbol huruf yang
terpisah dari konteks penggunaannya. Penggunaan gambar dan pertanyaan sederhana
dapat membantu siswa menghubungkan kalimat dengan objek atau peristiwa yang telah
dikenal.

Tahap analitik dilaksanakan dengan menguraikan kalimat menjadi kata, kemudian
menguraikan kata menjadi suku kata dan huruf. Melalui kegiatan tersebut, siswa dibimbing
untuk memperhatikan struktur pembentuk bahasa secara lebih terperinci. Penggunaan kartu
membantu proses penguraian karena setiap unsur dapat dipindahkan, dipisahkan, dan
diamati secara langsung. Selanjutnya, tahap sintetik mengarahkan siswa untuk merangkai
kembali unsur-unsur tersebut menjadi suku kata, kata, dan kalimat yang utuh. Rangkaian
kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang memperlihatkan hubungan antara
bentuk bahasa secara keseluruhan dan bagian-bagian yang membentuknya. Pendampingan
guru diperlukan agar siswa tidak hanya mengikuti urutan kegiatan, tetapi juga memahami
hubungan antara tulisan, bunyi, dan susunan bahasa.

Ditinjau dari proses pembelajaran, pola keseluruhan dalam SAS memberikan
kerangka yang terstruktur bagi siswa untuk membangun keterampilan membaca. Pada
tahap awal, kalimat yang bermakna membantu menyediakan konteks; pada tahap analitik,
siswa diarahkan untuk mengenali unsur pembentuk kata; sedangkan pada tahap sintetik,
siswa berlatih mengintegrasikan kembali unsur tersebut. Susunan ini dapat membantu guru
mengidentifikasi letak kesulitan siswa dengan lebih terarah. Apabila siswa dapat membaca
kalimat secara bersama-sama, tetapi masih kesulitan ketika diminta menyusun suku kata
menjadi kata, guru dapat memberikan latihan yang lebih terfokus pada keterampilan
tersebut. Dengan demikian, metode SAS dapat digunakan bukan hanya sebagai urutan
kegiatan membaca, melainkan juga sebagai kerangka untuk memberikan bimbingan sesuai
kebutuhan belajar.

Temuan kegiatan ini memiliki keterkaitan dengan Kasmawati et al. (2025), yang
melaporkan perkembangan kemampuan membaca permulaan siswa kelas II melalui
penerapan metode SAS dalam penelitian tindakan kelas. Kesamaan jenjang kelas dan fokus
keterampilan membaca menunjukkan relevansi pendekatan SAS untuk pembelajaran pada
kelas rendah. Andriyani (2023) juga membahas penerapan SAS dalam meningkatkan hasil
belajar membaca nyaring kalimat sederhana pada siswa kelas I. Kedua kajian tersebut
memberikan dukungan konseptual terhadap penggunaan SAS sebagai alternatif
pembelajaran membaca permulaan. Namun, karena kegiatan pengabdian di MIN 2 Tanjung
Jabung Timur berorientasi pada pendampingan pembelajaran dan tidak didasarkan pada
pengukuran eksperimental, keterkaitan tersebut lebih tepat dipahami sebagai kesesuaian
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pendekatan dan penguatan rasional pedagogis, bukan sebagai bukti bahwa hasil kedua
kegiatan memiliki tingkat keberhasilan yang sama.

Penggunaan media pembelajaran menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
pelaksanaan pendampingan (Arafat et al., 2024). Kartu kalimat, kartu kata, kartu suku kata,
dan kartu huruf memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan unsur bahasa,
sedangkan gambar membantu menghubungkan kalimat dengan konteks yang dikenal
(Wahyuni et al., 2025). Papan flanel atau permukaan lain yang memungkinkan kartu
dipindahkan juga memberi kesempatan kepada siswa untuk mencoba berbagai susunan dan
memperbaiki kesalahan. Dengan demikian, media tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
visual, tetapi menjadi bagian dari aktivitas belajar yang menuntut siswa mengamati,
mengelompokkan, menyusun, membaca, dan memeriksa kembali hasil susunannya.

Penggunaan media konkret tersebut sejalan dengan pembahasan Dalimunthe et al.
(2024) mengenai media roda suku kata serta Suhartati et al. (2026) mengenai permainan
kartu bergambar untuk mendukung kemampuan membaca permulaan. Kedua kajian
tersebut menunjukkan relevansi media yang melibatkan unsur visual dan manipulatif dalam
pembelajaran membaca. Meskipun bentuk media yang digunakan berbeda, prinsip yang
dapat ditarik adalah pentingnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi
langsung dengan materi pembelajaran (Rohim & Wardhani, 2024). Dalam kegiatan
pengabdian ini, media kartu juga dapat membantu guru memvariasikan aktivitas belajar,
baik melalui latihan bersama, tugas individu, maupun kerja kelompok. Pemanfaatan media
secara terarah berpotensi mengurangi dominasi penjelasan verbal guru dan memberikan
ruang yang lebih luas bagi siswa untuk berlatih membaca secara aktif (Rohim & Wardhani,
2024).

Keterlibatan siswa menjadi aspek penting lainnya dalam pelaksanaan pendampingan
(Alwi et al., 2025). Aktivitas membaca bersama, penyusunan kartu, latihan individu, dan
presentasi sederhana memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui
pengamatan, pengucapan, tindakan, serta interaksi dengan teman dan guru. Kegiatan
tersebut dapat mendukung keterlibatan kognitif karena siswa perlu mengenali bentuk kata,
membedakan suku kata, menentukan urutan unsur bahasa, dan membaca hasil susunannya.
Dari sisi sosial, kerja kelompok memberikan kesempatan untuk berkomunikasi dan bekerja
sama, sedangkan latihan individu membantu guru mengamati kemampuan masing-masing
siswa (Jayanti et al., 2024). Meskipun demikian, keterlibatan dalam aktivitas belum dapat
secara otomatis diartikan sebagai penguasaan membaca yang meningkat. Oleh karena itu,
partisipasi siswa perlu dipandang sebagai salah satu indikator proses yang dilengkapi
dengan pengamatan terhadap ketepatan dan kelancaran membaca.

Dalam konteks tersebut, peran guru dan tim pengabdian tidak terbatas pada
penyampaian materi, tetapi mencakup pemberian contoh, pendampingan, pengamatan
kesulitan, serta penyediaan umpan balik. Guru perlu menciptakan suasana belajar yang
aman agar siswa berani mencoba membaca tanpa takut melakukan kesalahan. Selain itu,
perbedaan kemampuan membaca memerlukan penyesuaian dalam intensitas bantuan,
tingkat kesulitan materi, dan kesempatan berlatih. Siswa yang masih mengalami kesulitan
dapat diberikan latihan tambahan dengan kata dan suku kata yang lebih sederhana,
sedangkan siswa yang telah menguasai materi dasar dapat diarahkan untuk membaca
kalimat yang lebih bervariasi. Strategi tutor sebaya juga dapat digunakan secara terarah
untuk mendorong kerja sama, dengan tetap memastikan bahwa siswa yang membantu
memperoleh arahan dan siswa yang dibantu tetap mendapatkan pendampingan guru.
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Pendekatan ini menempatkan metode SAS sebagai bagian dari pembelajaran yang fleksibel,
bukan sebagai prosedur seragam yang harus diselesaikan seluruh siswa dengan kecepatan
yang sama.

Evaluasi dan refleksi kegiatan

Evaluasi kegiatan pengabdian diarahkan untuk meninjau keterlaksanaan
pendampingan, keterlibatan siswa, penggunaan media, dan kemampuan siswa mengikuti
tahapan pembelajaran SAS. Evaluasi proses dapat dilakukan melalui pengamatan terhadap
kemampuan siswa membaca kalimat yang diperkenalkan, mengidentifikasi Kkata,
menguraikan kata menjadi suku kata, serta merangkai kembali unsur bahasa menjadi kata
dan kalimat. Guru juga dapat mengamati keberanian siswa membaca, kemandirian saat
menyusun kartu, dan kebutuhan bantuan selama latihan. Informasi tersebut menjadi dasar
untuk menilai apakah kegiatan telah berjalan sesuai dengan rancangan dan bagian mana
yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran selanjutnya.

Evaluasi yang dilakukan selama proses pembelajaran memiliki fungsi formatif
karena memberikan informasi yang dapat langsung digunakan untuk menentukan bentuk
pendampingan berikutnya. Siswa yang masih kesulitan menggabungkan suku kata,
misalnya, memerlukan latihan yang lebih terfokus sebelum beralih pada struktur kalimat
yang lebih kompleks. Sebaliknya, siswa yang telah menunjukkan penguasaan pada tahap
tertentu dapat diberikan variasi kata dan kalimat agar kesempatan belajarnya tetap
berkembang. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi untuk mengetahui hasil
akhir, tetapi juga menjadi dasar bagi pengambilan keputusan pedagogis selama proses
pembelajaran berlangsung.

Dari sisi pelaksanaan pengabdian, refleksi bersama guru penting untuk menilai
kesesuaian metode dan media dengan kondisi kelas. Hasil pengamatan dapat digunakan
untuk mendiskusikan jenis media yang paling mudah digunakan, tahapan yang paling
membutuhkan pendampingan, serta strategi yang memungkinkan pembelajaran
berlangsung lebih efektif dari segi pengelolaan waktu dan partisipasi siswa. Kegiatan
refleksi juga memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan pemahaman praktis
tentang penerapan SAS, termasuk cara mengadaptasi materi dan memberikan bantuan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya diarahkan
kepada siswa, tetapi juga menjadi sarana penguatan kapasitas guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran membaca permulaan.

Hasil evaluasi perlu ditafsirkan sesuai dengan jenis data yang benar-benar
dikumpulkan. Apabila evaluasi hanya didasarkan pada observasi, diskusi dengan guru,
dokumentasi, dan latihan membaca sederhana, hasilnya dapat digunakan untuk
menggambarkan keterlaksanaan kegiatan dan respons siswa. Namun, klaim mengenai
besarnya peningkatan kemampuan membaca memerlukan indikator yang jelas dan data
pembanding yang memadai, misalnya hasil penilaian awal dan akhir dengan kriteria yang
konsisten. Oleh karena itu, dalam pelaporan kegiatan ini, kontribusi metode SAS lebih tepat
dijelaskan melalui proses pendampingan, keterlibatan siswa, penggunaan media, dan
perkembangan yang benar-benar teramati. Sikap ini penting untuk menjaga ketepatan
pelaporan serta membedakan hasil kegiatan pengabdian dari pengujian efektivitas yang
memerlukan rancangan evaluasi khusus.
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Tindak lanjut dan keberlanjutan program

Tindak lanjut kegiatan diarahkan pada penguatan kemampuan guru untuk
melanjutkan penerapan metode SAS setelah pendampingan berakhir. Guru dapat
memanfaatkan kembali media yang telah disiapkan dengan menyesuaikan kalimat,
kosakata, dan tingkat kesulitan latihan berdasarkan perkembangan siswa. Penggunaan kartu
tidak harus terbatas pada satu materi, tetapi dapat dikembangkan menjadi perangkat belajar
sederhana yang digunakan secara berulang dalam pembelajaran membaca. Pengembangan
tersebut memungkinkan madrasah memanfaatkan sumber daya yang relatif mudah
disiapkan sekaligus mempertahankan variasi aktivitas belajar. Keberlanjutan program juga
dapat didukung melalui penyusunan kumpulan kartu berdasarkan tingkat kesulitan,
sehingga guru lebih mudah memberikan latihan bertahap kepada siswa dengan kemampuan
yang berbeda.

Upaya keberlanjutan ini sejalan dengan tujuan penguatan literasi dasar yang tidak
berhenti pada pelaksanaan satu kali kegiatan, melainkan membutuhkan pembiasaan
membaca dan dukungan lingkungan belajar. Tulak et al. (2025), melalui pembahasan
mengenai literasi dan numerasi di sekolah dasar, memberikan konteks yang lebih luas
mengenai pentingnya pengembangan kemampuan dasar peserta didik. Sementara itu,
Nuriza & Faizah (2023) mengkaji keterampilan 4C melalui budaya literasi di madrasah
ibtidaiyah, yang memperlihatkan relevansi kegiatan literasi dengan pengembangan
keterampilan belajar yang lebih luas. Dalam konteks pengabdian ini, pembiasaan membaca
melalui metode SAS dapat dipadukan dengan kegiatan literasi kelas, seperti membaca
kalimat sederhana secara rutin, menyusun kata berdasarkan gambar, atau membuat kalimat
dari kosakata yang dikenal siswa. Integrasi tersebut dapat memperluas fungsi kegiatan
membaca dari sekadar latihan teknis menjadi bagian dari pengalaman literasi sehari-hari.

Keberlanjutan program juga memerlukan dukungan guru dan madrasah, khususnya
dalam penyediaan waktu latihan, penggunaan media secara konsisten, dan pemantauan
kebutuhan belajar siswa. Guru dapat melakukan refleksi berkala untuk menentukan materi
yang perlu diulang, media yang perlu diperbaiki, serta siswa yang membutuhkan
pendampingan tambahan. Di sisi lain, pihak madrasah dapat mendukung penguatan literasi
melalui pengintegrasian kegiatan membaca ke dalam rutinitas pembelajaran dan
pemanfaatan sumber belajar yang tersedia. Dengan adanya tindak lanjut tersebut, kegiatan
pengabdian tidak hanya menghasilkan aktivitas pendampingan dalam jangka pendek, tetapi
juga diharapkan mendorong pengembangan praktik pembelajaran membaca yang dapat
diterapkan secara berkelanjutan.

Kontribusi kegiatan terhadap penguatan literasi permulaan

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian melalui optimalisasi metode SAS
memberikan kerangka praktis bagi pendampingan membaca permulaan di MIN 2 Tanjung
Jabung Timur. Kontribusi utamanya terletak pada pengorganisasian pembelajaran melalui
tahapan yang jelas, penggunaan media konkret, pelibatan aktif siswa, serta penguatan peran
guru dalam memberikan bimbingan sesuai kebutuhan belajar. Melalui pola keseluruhan-
bagian-keseluruhan, siswa memperoleh kesempatan untuk menghubungkan kalimat
bermakna dengan unsur-unsur pembentuknya dan merangkainya kembali. Sementara itu,
penggunaan media dan variasi aktivitas memberikan alternatif bagi guru untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan tidak semata-mata berpusat pada
penjelasan lisan.
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Dari perspektif pengembangan praktik pembelajaran, kegiatan ini memiliki
keterkaitan dengan Kasmawati et al. (2025) dan Andriyani (2023), yang membahas
penerapan SAS dalam pembelajaran membaca permulaan. Kesesuaian tersebut memperkuat
dasar pemilihan metode SAS sebagai salah satu alternatif yang layak dipertimbangkan oleh
guru. Adapun kajian Dalimunthe et al. (2024) dan Suhartati et al. (2026) memberikan
dukungan terhadap penggunaan media konkret dan aktivitas berbasis permainan sebagai
bagian dari pembelajaran membaca. Meskipun demikian, kontribusi kegiatan di MIN 2
Tanjung Jabung Timur perlu dipahami berdasarkan konteks pelaksanaannya, bukan sebagai
bukti bahwa metode SAS lebih unggul daripada metode lain. Untuk mengetahui dampak
terhadap kemampuan membaca secara lebih terukur, kegiatan berikutnya dapat dilengkapi
dengan instrumen penilaian awal dan akhir, indikator keterampilan yang jelas, serta
dokumentasi perkembangan masing-masing siswa.

Dengan demikian, optimalisasi metode SAS dalam kegiatan pengabdian ini dapat
diposisikan sebagai upaya praktis untuk mendukung pembelajaran membaca permulaan
yang lebih terstruktur, konkret, dan partisipatif. Keberhasilan keberlanjutan program akan
bergantung pada konsistensi penerapan, kemampuan guru menyesuaikan pembelajaran
dengan kebutuhan siswa, ketersediaan media, dan pembiasaan literasi di lingkungan
madrasah. Melalui pendampingan yang berkelanjutan, metode SAS diharapkan dapat
menjadi salah satu pilihan pembelajaran yang membantu guru memperkuat fondasi
membaca siswa kelas rendah sekaligus mendukung tumbuhnya budaya literasi sejak dini.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui optimalisasi metode Struktural
Analitik Sintetik (SAS) di MIN 2 Tanjung Jabung Timur diarahkan untuk mendukung
penguatan keterampilan membaca permulaan siswa kelas II melalui pendampingan
pembelajaran yang terstruktur, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Pelaksanaan kegiatan mencakup identifikasi kebutuhan pembelajaran, pendampingan
melalui tahapan struktural, analitik, dan sintetik, evaluasi serta refleksi, hingga perencanaan
tindak lanjut. Penggunaan media konkret berupa kartu kalimat, kartu kata, kartu suku kata,
kartu huruf, dan gambar memberikan alternatif kegiatan belajar yang memungkinkan siswa
terlibat secara langsung dalam mengenali, menguraikan, dan merangkai kembali unsur-
unsur bahasa. Kegiatan ini juga memperkuat peran guru dalam memberikan bimbingan
bertahap serta menyesuaikan pembelajaran dengan keragaman kemampuan membaca
siswa. Dengan demikian, tujuan kegiatan untuk mendukung pembelajaran membaca
permulaan melalui penerapan metode SAS telah diterjemahkan ke dalam bentuk
pendampingan yang berorientasi pada kebutuhan mitra dan penguatan praktik
pembelajaran di madrasah.

Kontribusi kegiatan ini terletak pada tersedianya alternatif strategi pembelajaran
membaca permulaan yang memadukan tahapan SAS, penggunaan media konkret,
keterlibatan aktif siswa, dan pendampingan guru. Penerapan pendekatan tersebut
berpotensi menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna serta membantu guru
mengenali kebutuhan belajar siswa pada setiap tahapan membaca. Namun, capaian kegiatan
perlu dipahami berdasarkan proses pendampingan dan hasil yang benar-benar teramati,
karena peningkatan kemampuan membaca secara kuantitatif belum dapat dipastikan tanpa
pengukuran yang terstruktur. Oleh karena itu, keberlanjutan program perlu didukung
melalui penerapan SAS secara konsisten, pengembangan media pembelajaran sederhana,

1110



Mutmainnah et al. (Merangkai kata dan menumbuhkan literasi: optimalisasi metode SAS dalam...)

latihan membaca secara berkala, serta evaluasi perkembangan siswa sesuai indikator yang
jelas. Upaya tersebut diharapkan dapat memperkuat kapasitas guru dalam mengembangkan
pembelajaran membaca permulaan sekaligus mendukung penumbuhan budaya literasi sejak
dini di lingkungan madrasah ibtidaiyah.
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